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ABSTRAK 

Abstrak: Permasalahan gizi seperti wasting, stunting, dan underweight merupakan 

permasalahan yang masih banyak terjadi pada anak usia sekolah baik secara nasional 

maupun global. Di samping itu, anak usia sekolah merupakan usia pertumbuhan dan 

perkembangan yang penting untuk pola makan gizi seimbang. Sebagai jawaban atas 

permasalahan yang ada, program media Ular Tangga Gizi bertujuan untuk menambah 

wawasan atau pengetahuan pada 60 anak usia sekolah dasar untuk paham mengenai 

pentingnya mencukupi gizi seimbang. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode edukasi dan permainan menarik bagi anak sekolah dasar dengan 

melibatkan guru atau wali kelas dan murid-murid di sekolah dasar. Evaluasi dilakukan 

dengan membandingkan hasil yang didapat dengan indikator yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil evaluasi dari kegiatan pengabdian masyarakat ini didapat 100% siswa 

peserta mengikuti kegiatan edukasi di dalam kelas dan didapatkan juga target keaktifan 

peserta selama permainan juga tercapai yakni 3 hingga 4 peserta dari indikator 2 peserta 

aktif. 

 

Kata Kunci: Anak; Gizi; Pengetahuan. 

 

Abstract:  Nutritional problems such as wasting, stunting and underweight are problems 
that still occur in many school-age children, both nationally and globally. In addition, 
school-age children are the crucial age of growth and development for a balanced 
nutritional diet. As the response to the existing problems, the Ular Tangga Gizi media 
program aims to add knowledge to 60 elementary school-age children to understand the 
importance of adequate balanced nutrition. This community service was implemented 
using educational methods and fascinating games for elementary school children by 
involving teachers and students in elementary schools. The evaluation system was done 
by comparing the results with the indicators that have been set. Based on the evaluation 
results of this community service activity that 100% of the participating students took 
part in educational activities in the classroom and also achieved the target of participant 
activity rate during the game time that is approximately 3 to 4 participants from the 
indicators of 2 active participants. 
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A. LATAR BELAKANG 

Permasalahan gizi merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang 

masih menjadi perhatian global. Permasalahan gizi masih terus terjadi 

seiring dengan perkembangan zaman. WHO menerangkan bahwa sekitar 45% 

kematian pada anak-anak usia 5 tahun ke bawah disebabkan karena 

malnutrisi yang berkaitan dengan kekurangan gizi seperti wasting, stunting, 

dan underweight (WHO, 2021). Anak-anak merupakan populasi yang 

berisiko tinggi dalam permasalahan gizi. Anak usia sekolah dasar (SD) 

tergolong kelompok yang mudah menanggapi program edukasi gizi seimbang 

(Rosário et al., 2013). Anak usia sekolah terkhusus sekolah dasar (SD) 

merupakan masa usia pertumbuhan dan perkembangan yang signifikan. 

Kegiatan aktif seperti bermain dan berolahraga memiliki pengaruh penting 

dalam pertumbuhan anak terlebih lagi apabila diimbangi dengan gizi yang 

seimbang. Permasalahan gizi pada anak usia sekolah yang masih terjadi di 

Indonesia sendiri adalah pendek, sangat kurus, obesitas/gemuk, dan anemia 

(Sulistiawati & Pratiwi, 2019). Kurangnya pengetahuan serta pemahaman 

gizi yang tidak tepat menjadi salah satu penyebab permasalahan gizi tidak 

seimbang yang terjadi (Aliya & Muwakhidah, 2017). 

Penyakit yang berkaitan dengan gizi dapat meningkatkan risiko 

penyakit infeksi dan penyakit tidak menular, kemudian memperlambat 

pertumbuhan dan perkembangan, juga menurunkan tingkat kecerdasan 

pada anak. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Asmare yang menyatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan anak 

sebagai bentuk produktivitas dipengaruhi oleh asupan gizi seimbang 

(Asmare et al., 2018). Menurut Kementrian Kesehatan melalui Badan 

Kebijakan Pembangunan Kesehatan, Provinsi Jawa Timur sebagai salah 

satu provinsi di Indonesia mencatat sebesar 19,2% kasus stunting secara 

nasional (Kementrian Kesehatan RI, 2022). Pada kasus wasting, Jawa Timur 

sendiri secara nasional mencatat angka sebesar 7,2% (Kementrian 

Kesehatan RI, 2022). Namun presentase tersebut apabila dibandingkan 

dengan angka rata rata Indonesia masih tergolong di bawah rata rata 

nasional. 

Provinsi Jawa Timur meskipun memiliki angka stunting dan wasting di 

bawah rata-rata nasional, namun angka di beberapa kabupaten masih 

tergolong cukup tinggi. Salah satunya adalah Kabupaten Bojonegoro dengan 

presentase stunting tercatat sebesar 24,3% (Kementrian Kesehatan RI, 2022). 

Hal ini menjadikan Kabupaten Bojonegoro sebagai kabupaten/kota dengan 

presentase stunting tertinggi ke 9 se-Jawa Timur. Sedangkan pada kasus 

wasting, Kabupaten Bojonegoro mencatat angka sebesar 7,4% (Kementrian 

Kesehatan RI, 2022). Secara keseluruhan baik stunting maupun wasting, 

Kabupaten Bojonegoro tergolong masih berada di atas rata rata provinsi. 

Masalah stunting lebih banyak terjadi dibandingkan dengan wasting yang 

terjadi di Kabupaten Bojonegoro (Ni’mah & Muniroh, 2015). 
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Tingginya kasus gizi baik stunting maupun wasting pada anak di 

Kabupaten Bojonegoro seharusnya menjadi perhatian bagi pemerintah dan 

masyarakat. Pendidikan gizi merupakan salah satu contoh yang dapat 

diterapkan pada anak sekolah untuk meningkatkan kesadaran pentingnya 

gizi seimbang. Menurut Angeles-Agdeppa, pelaksanaan kegiatan sekolah 

dengan melibatkan model pendidikan gizi secara signifikan dapat 

meningkatkan kesadaran dan status gizi pada anak (Angeles-Agdeppa et al., 

2019). Penerapan program berbasis pendidikan gizi seperti School Nutrition 

Programme (SNP) merupakan salah satu bentuk efektif untuk 

meningkatkan pendidikan gizi pada anak sekolah (Teo et al., 2019). 

Pendidikan gizi juga merupakan salah satu bentuk upaya perubahan 

perilaku menuju hidup sehat pada anak usia sekolah (Effendy et al., 2022). 

Saat ini berbagai macam media telah digunakan sebagai metode 

pembelajaran yang dinilai dapat membantu dunia Pendidikan (Hamida & 

Zulaekah, 2012). Penggunaan media visual yang menarik dapat 

meningkatkan pengetahuan yang signifikan terhadap pendidikan gizi yang 

diberikan (Wahyuningsih et al., 2015). Hal ini juga didukung dengan 

penelitian oleh Farikhah yang membuktikan bahwa media edukasi gizi 

seimbang dengan menggunakan infografis menunjukkan tingkat respon 

yang jauh lebih baik (Farikhah, 2021). Sajian infografis mampu mengemas 

data atau informasi penting menjadi hal yang mudah dipahami melalui 

tampilan dan kemasan yang menarik (Arigia et al., 2016). 

Selain penggunaan media visual, media permainan pun dinilai juga 

dapat menjadi hal yang mendukung pendidikan gizi pada anak sekolah. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang membuktikan bahwa edukasi gizi dengan 

menggunakan media permainan/games dapat menambah pengetahuan siswa 

(Alfiah et al., 2021). Edukasi gizi dengan menggunakan media permainan 

juga dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya gizi seimbang pada 

pengetahuan anak-anak (Kusumaningati & Rizqiya, 2023). Salah satu media 

yang merupakan penggabungan antara media visual dengan media 

permainan adalah permainan ular tangga. Pemilihan media ini merupakan 

alternatif yang dinilai efektif untuk menyampaikan pesan gizi pada anak. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dan hasil studi 

pendahuluan yang dilaksanakan melalui wawancara bersama Pemerintah 

Desa Sendangrejo diketahui bahwa permasalahan gizi di Desa Sendangrejo 

perlu diminimalisasi angkanya bersama. Oleh karena itu, tim KKN BBM 66 

Desa Sendangrejo menginisiasi untuk melakukan program Ular Tangga Gizi 

sebagai media peningkatan pengetahuan gizi pada anak sekolah dasar di 

Desa Sendangrejo. Melalui program ini, pemerintah desa dapat mendukung 

berjalannya program supaya program dapat berlanjut kedepannya atau 

bersifat sustainable. 
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B. METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian masyarakat ini merupakan implementasi dari Tri 

Dharma Perguruan Tinggi dalam bentuk program Kuliah Kerja Nyata 

Belajar Bersama Masyarakat (KKN-BBM) Periode 66 Universitas Airlangga 

tahun 2022. Kegiatan ini dilaksanakan pada 60 siswa Sekolah Dasar (SD) di 

SDN Sendangrejo 1 dan SDN Sendangrejo 2 yang berlokasi di Desa 

Sendangrejo, Kecamatan Dander, Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa 

Timur. Sebanyak 35 anak merupakan siswa dari SDN Sendangrejo 1 dan 

sebanyak 25 anak merupakan siswa dari SDN Sendangrejo 2. Kegiatan ini 

dilaksanakan 2 hari dengan pembagian hari pertama dilaksanakan pada 

tanggal 19 Juli 2022 bertempat di SDN Sendangrejo 2 dan hari kedua pada 

tanggal 20 Juli 2022 bertempat di SDN Sendangrejo 1. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diberikan kepada murid-murid 

SDN Sendangrejo 1 dan SDN Sendangrejo 2 dalam bentuk penyuluhan di 

kelas kemudian dilanjut dengan bermain Ular Tangga Gizi. Hal ini 

merupakan media untuk mengimplementasikan materi yang telah 

disampaikan sebelumnya dalam penyuluhan pada anak sekolah. 

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan pihak sekolah yaitu Kepala Sekolah 

dan Guru-guru baik di SDN Sendangrejo 1 maupun SDN Sendangrejo 2. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini dilakukan oleh 1 dosen pembimbing 

dan 10 mahasiswa tim KKN. Berikut ini adalah tahapan yang dilaksanakan 

dalam realisasi kegiatan Ular Tangga: 

1. Tahap Pra Kegiatan 

Tahap ini merupakan tahap awal dimana dilakukan survei awal di lokasi 

dengan berkunjung ke Pemerintah Desa Sendangrejo. Dalam kunjungan 

tersebut dilaksanakan diskusi dengan Kepala Desa, Mantri Desa, dan 

Perangkat Desa lainnya mengenai permasalahan kesehatan apa yang 

dihadapi masyarakat Desa Sendangrejo. Hasil diskusi bersama dengan 

pihak pemerintah desa menyatakan bahwa stunting dan malnutrisi masih 

menjadi salah satu tantangan yang dihadapi oleh masyarakat desa. Oleh 

karena itu pelaksanaan program edukasi gizi pada anak merupakan pilihan 

yang sesuai untuk membantu meminimalisasi permasalahan tersebut. 

Berangkat dari perencanaan program inilah kemudian dilaksanakan 

koordinasi bersama dengan pihak sekolah terkhusus pada Kepala Sekolah 

dan bagian kesiswaan untuk dapat mendukung penuh dan turut 

memfasilitasi pelaksanaan program ini. 

  

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Program Ular Tangga Gizi dilaksanakan di SDN Sendangrejo 1 dan SDN 

Sendangrejo 2 bersama dengan guru masing-masing sekolah. Program ini 

dibagi menjadi 2 kegiatan yaitu kegiatan penyuluhan materi dan permainan 

ular tangga. Kegiatan penyuluhan materi edukasi gizi disampaikan dengan 

tujuan agar anak sekolah dasar mengerti konsep dasar makanan dan 

kandungan gizi yang ada di dalam makanan. Kegiatan permainan ular 
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tangga dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman anak 

sekolah dalam memahami pentingnya gizi seimbang. Dalam pelaksanaannya, 

kegiatan penyuluhan materi dilakukan dengan pemberian materi dan 

penayangan video menarik selama 30 menit. Sementara itu, kegiatan 

permainan ular tangga dilakukan dengan prinsip permainan ular tangga 

pada umumnya namun setiap kotak berisikan pertanyaan mengenai materi 

gizi seimbang yang telah dijelaskan dalam sesi kegiatan sebelumnya. Para 

peserta yang merupakan anak-anak SDN Sendangrejo 1 dan SDN 

Sendangrejo 2 dituntut untuk menyelesaikan permainan dengan menjawab 

setiap pertanyaan di dalamnya dengan tepat. 

 

3. Tahap Terminasi 

Tahap terminasi ini merupakan tahap terakhir. Sebagai tahap penutup 

maka pelaksanaan di tahap ini meliputi monitoring dan evaluasi kegiatan. 

Monitoring kegiatan dilakukan dengan memantau sejauh mana para peserta 

dapat menjawab pertanyaan yang telah diberikan di dalam permainan ular 

tangga. Untuk mengevaluasi kegiatan, dilakukan penilaian akhir 

berdasarkan indikator yang telah ditetapkan untuk keberhasilan program 

ini yaitu minimal 90% dari total siswa mengikuti kegiatan penyuluhan, 

minimal 2 anak yang aktif bertanya dalam sesi penyuluhan, serta terpilihnya 

6 anak yang bersedia mengikuti permainan ular tangga. Tidak hanya itu, 

evaluasi juga dilakukan dengan mewawancarai guru yang terlibat mengenai 

jalannya program ular tangga. Pada akhir kegiatan selalu diingatkan kepada 

seluruh murid untuk selalu mengingat konsep gizi seimbang yang harus 

dipenuhi dan dikonsumsi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan 

Program ular tangga yang meliputi kegiatan penyuluhan edukasi dan 

permainan ular tangga dilaksanakan di SDN Sendangrejo 1 dan SDN 

Sendangrejo 2. Untuk kegiatan penyuluhan edukasi dilaksanakan di dalam 

ruang kelas. Sementara itu, kegiatan permainan ular tangga dilaksanakan 

di lapangan tengah untuk mempermudah pergerakan. Persiapan diawali 

dengan koordinasi awal berupa briefing antara tim KKN BBM 66 dengan 

pihak sekolah SDN Sendangrejo 1 dan SDN Sendangrejo 2. Persiapan yang 

dilakukan tim KKN BBM 66 meliputi persiapan materi dan persiapan teknis. 

Persiapan materi dilakukan dengan menyusun materi penyuluhan dan 

merancang desain ular tangga. Materi penyuluhan dan desain ular tangga 

dikemas menjadi sesuatu yang menarik dan disesuaikan dengan 

pemahaman anak sekolah dasar. Sedangkan untuk persiapan teknis, tim 

KKN BBM 66 mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan seperti cetak 

banner desain ular tangga ukuran 3 meter kali 3 meter, proyektor, speaker, 

dadu berukuran besar, dan hadiah. Di samping itu, persiapan mengenai 

konsumsi juga diberikan pada peserta berupa snack. 
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2. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam program ular tangga 

dilaksanakan selama 2 hari. Hari pertama dilaksanakan di SDN 

Sendangrejo 2 pada pukul 08.00 WIB. Kegiatan pertama yaitu kegiatan 

penyuluhan edukasi gizi dilakukan di dalam ruang kelas dan dilaksanakan 

selama 30 menit. Tim KKN BBM 66 dalam pelaksanaan kegiatan memiliki 

peran atau job description masing-masing meliputi penyuluh, pembawa 

acara, operator, dan dokumentasi. Materi yang dibawakan pada kegiatan 

penyuluhan edukasi gizi adalah konsep gizi seimbang dan kandungan gizi 

dalam makanan. Materi yang disampaikan dikemas menarik dengan judul 

Aku dan Makananku, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1.  Kegiatan penyuluhan edukasi gizi seimbang di SDN Sendangrejo 2 

 

Berdasarkan kegiatan penyuluhan edukasi yang dilaksanakan di SDN 

Sendangrejo 2, didapatkan hasil bahwa seluruh murid ikut memperhatikan 

materi yang disampaikan oleh tim KKN BBM 66. Selain itu, keaktifan para 

peserta juga ditunjukkan dengan adanya 4 murid yang aktif bertanya selama 

sesi penyuluhan edukasi gizi. Setelah dilaksanakan kegiatan penyuluhan 

edukasi gizi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi permainan ular tangga. 

Kegiatan permainan ular tangga dilaksanakan di lapangan tengah SDN 

Sendangrejo 2 selama 60 menit. Selama permainan berlangsung, para 

peserta menunjukkan keaktifannya dengan adanya 6 murid yang bersedia 

bermain ular tangga dan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 

mengenai konsep gizi seimbang dan kandungan gizi dalam makanan, seperti 

terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Kegiatan permainan Ular Tangga Gizi di SDN Sendangrejo 2 

 

Program ular tangga gizi yang telah sukses dilaksanakan di hari pertama 

di SDN Sendangrejo 2 kemudian dilanjut ke hari kedua. Hari kedua program 

ini dilaksanakan di SDN Sendangrejo 1 pada pukul 08.00 WIB. Kegiatan 

pertama yaitu penyuluhan edukasi gizi dilaksanakan di dalam ruang kelas 

selama 30 menit. Pelaksanaan kegiatan pertama dilakukan sama persis 

dengan yang dilakukan di SDN Sendangrejo 2 dengan menggunakan materi 

yang sama. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan penyuluhan di hari kedua, 

didapatkan bahwa seluruh peserta murid SDN Sendangrejo 1 ikut 

memperhatikan kegiatan penyuluhan edukasi gizi. Keaktifan peserta SDN 

Sendangrejo 1 juga ditunjukkan dengan adanya 3 murid yang aktif bertanya 

selama sesi penyuluhan edukasi gizi. Kemudian kegiatan juga dilanjut 

dengan permainan ular tangga yang dilaksanakan di ruang kelas selama 60 

menit. Kegiatan permainan ular tangga juga menggunakan metode yang 

sama dengan yang dilakukan di hari pertama. Partisipasi dari peserta di 

SDN Sendangrejo 1 ditunjukkan dengan adanya 6 murid yang bersedia 

mengikuti permainan dan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan di 

dalam permainan, seperti pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 2.  Kegiatan penyuluhan dan permainan Ular Tangga Gizi  

di SDN Sendangrejo 1 
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3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan dengan melakukan pengamatan pada peserta 

terkait pemahaman peserta dalam menerima materi dan pengaplikasiannya 

dalam permainan ular tangga. Seluruh peserta baik dari SDN Sendangrejo 1 

maupun SDN Sendangrejo 2 mampu memahami dan mengaplikasikan dalam 

permainan dengan menjawab beberapa pertanyaan yang ada. Adapun 3 

indikator yang ditetapkan untuk program ini telah berhasil tercapai semua. 

Indikator pertama yaitu minimal 90% peserta mengikuti kegiatan 

penyuluhan edukasi gizi. Berdasarkan hasil kegiatan didapatkan bahwa 100% 

peserta mengikuti kegiatan penyuluhan edukasi gizi baik di SDN 

Sendangrejo 1 maupun di SDN Sendangrejo 2, seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kehadiran peserta program Ular Tangga Gizi 

No Sekolah Jumlah siswa 
Jumlah 

kehadiran 

1 SDN Sendangrejo 1 23 23 

2 SDN Sendangrejo 2 30 30 

Total 53 53 

 

Indikator kedua adalah terdapat minimal 2 peserta yang aktif bertanya 

ketika sesi penyuluhan edukasi gizi. Berdasarkan hasil kegiatan yang 

dilaksanakan didapat bahwa sebanyak 3 peserta di SDN Sendangrejo 1 aktif 

bertanya ketika sesi penyuluhan dan sebanyak 4 peserta di SDN Sendangrejo 

2. Oleh karena itu, indikator kedua dapat dikatakan berhasil karena 

memenuhi indikator yang ditetapkan. Indikator terakhir adalah terpilihnya 

6 peserta yang bersedia untuk bermain ular tangga gizi dengan menjawab 

pertanyaan. Berdasarkan pelaksanaan di kedua sekolah didapatkan masing-

masing terpilih 6 peserta sehingga indikator ini pun berhasil. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Program Ular Tangga Gizi yang merupakan kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilaksanakan oleh tim KKN BBM 66 Universitas Airlangga 

2022 terlaksana dengan lancer dan berhasil mencapai indikator keberhasilan 

yang telah ditentukan. Selain itu, kegiatan ini juga dapat memberikan 

dampak positif kepada sekolah sebagai salah satu inovasi meningkatkan 

pengetahuan murid mengenai kesehatan gizi melalui media permainan yang 

menarik terbukti dengan peningkatan peserta yang aktif bertanya sebesar 

100%. Walaupun program ini merupakan program yang dilaksanakan dalam 

satu waktu saja, diharapkan program Ular Tangga Gizi ini mendapat 

dukungan penuh dari pihak sekolah dan pemerintah desa khususnya 

puskesmas setempat sehingga dapat menjadi program yang berkelanjutan.  
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